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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh FDI (Foreign Direct 

Investment), DDI (Domestic Direct Investment) terhadap pertumbuhan ekonomi 

indonesia, dengan menggunakan belanja modal sebagai variabel moderasi yang 

diharapkan dapat memperkuat atau mengubah pengaruh/hubungan diantara 

variabel independen dan dependen tersebut. Penelitian ini menggunakan data 

panel dengan 7 (2010-2016) tahun masa pengamatan untuk 34 provinsi di 

Indonesia. Data yang digunakan merupakan data skunder yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil 

dari penelitian ini adalah Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang baik, dengan pertumbuhan PDB yang konsisten 

diatas 5% pada masa penelitian.  Berdasarkan uji t-statistik dan signifikansi FDI 

terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sementara DDI tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, hal tersebut 

diindikasikan karena porsi DDI di Indonesia yang masih rendah. Sementara 

Belanja Modal secara parsial berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan belanja modal terbukti dapat memperkuat pengaruh 

FDI, dan merubah pengaruh DDI terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga 

pemerintah diharapkan dapat meningkatkan porsi belanja modal terutama dalam 

bidang infrastruktur dan pembangunan untuk meningkatkan realisasi investasi di 

Indonesia baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri untuk kemudian dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Kata Kunci : Foreign Direct Investment, Domestic Direct Investmen, 

Moderated Regression Analysis 
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MOTTO 

 

Lebih Baik Menjadi Teratai Di Danau Yang Kecil  
Dari Pada  

Hanya Menjadi Buih Di Luasnya Lautan 

-Iva faizah- 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia sebagai negara berkembang pada dasarnya ada pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan baik dari sisi infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, dan sektor lain termasuk ekonomi. Seperti diketahui bahwa 

pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator untuk mengetahui 

keberhasilan perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia. Suatu wilayah 

dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat apabila dari tahun 

ke tahun mengalami kenaikan yang signifikan dari setiap sisinya, dan sebaliknya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2017) menyebutkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan III-2017 dibanding triwulan III-2016 

(y-o-y) tumbuh 5,06%, dimana pertumbuhan tersebut didukung oleh semua 

lapangan usaha seperti jasa, informasi dan komunikasi, transportasi, perdagangan 

dan lain sebagainya
1
. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tergambar dalam Gambar 

1.1. 

Sebagai indikator yang digunakan untuk melihat atau menentukan 

keberhasilan sistem perekonomian suatu negara, peningkatan pertumbuhan 

ekonomi sangatlah penting untuk dilakukan. Pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat ditandai dengan meningkatnya pendapatan nasional rill dan 

                                                           
1
https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/11/06/1366/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2017-

tumbuh-5-06-persen.html. diakses tanggal 2 Desember 2017 Pukul 17.03WIB. 

 

1 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/11/06/1366/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2017-tumbuh-5-06-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/11/06/1366/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2017-tumbuh-5-06-persen.html
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mencerminkan adanya peningkatkan kemampuan daya beli, konsumsi dan 

tentunya taraf hidup masyarakat dalam negara tersebut (Jaeni dan Anggana, 

2016). Maka peningkatan pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan oleh setiap 

negara. 

 

 
Sumber : BPS.go.id, diolah 

Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia melalui PDB 
 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara pada gilirannya juga harus mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah sehingga dapat memeratakan 

pembangunan daerah dan mengurangi adanya ketimpangan. Pertumbuhan 

ekonomi daerah juga dicerminkan dengan adanya pertambahan jumlah nilai dari 

barang dan jasa yang diproduksi dari seluruh kegiatan perekonomian daerah 

dalam periode tertentu (Wertianti dan Dwirandra, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi yang digambarkan oleh Harrod Domar dalam 

(Sukirno, 2015) mengungkapkan bahwa syarat yang diperlukan untuk menjamin 

agar dari tahun ketahun kesanggupan suatu negara untuk memproduksi akan terus 

bertambah adalah dengan adanya pembentukan modal yang baik untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang mantap atau dikatakan dalam kondisi 

steady growth. Teori tersebut menunjukkan bahwa untuk terus meningkatkan 
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kegiatan produksi diperlukan adanya modal yang cukup guna meyokong kegiatan 

produksi tersebut dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Kebutuhan modal atau dana yang besar dari setiap negara untuk terus 

melakukan kegiatan produksi, tidak hanya dapat tercukupi dari anggaran 

pemerintahan yang biasanya diambil dari national income, namun perlu adanya 

sumber-sumber lain yang dapat mendukung kebutuhan modal tersebut termasuk 

dari sektor swasta yang dapat diwujudkan dalam bentuk investasi baik itu 

investasi dalam negeri yang dikenal dengan Domestic Direct Investmen (DDI) 

atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun investasi swasta asing 

sering dikenal dengan  Foreign Direct Investment (FDI) atau Penanaman Modal 

Asing (PMA). (Rizky, Agustin dan Mukhli, 2016: 9). 

Peraturan investasi atau penanaman modal di Indonesia baik sektor swasta 

maupun asing diatur dalam UU No.25 Tahun 2007 tentang penanaman modal. 

Penjelasan mengenai DDI disebutkan dalam pasal 1 ayat 2 yang menyebutkan 

bahwa penanaman modal dalam negeri merupakan kegiatan menanam modal 

untuk melakukan usaha di wilayah negera Republik Indonesia yang dilakukan 

oleh penanam atau investor dalam negeri dengan menggunakan modal dalam 

negeri pula. Modal dalam negeri dapat berasal dari modal perseorangan, badan 

usaha baik yang berbentuk hukum maupun tidak, dan dapat dilakukan dalam 

bentuk yang sama.  

Sementara FDI dalam undang-undang yang sama pasal 1 ayat 3 dijelaskan 

bahwa penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk 

melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 
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penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun 

yang berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. 

Sampai saat ini kedua jenis investasi langsung yang ada di Indonesia 

tersebut terus mengalami perkembangan. Dalam realisasi investasi yang dilansir 

dari sebuah laman berita menyebutkan bahwa kerja keras pemerintah dalam 

mendorong investasi sektor dalam negeri maupun asing berbuah manis, sehingga 

pada tahun 2017  investasi baik itu FDI/DDI dapat mencapai target sebesar 

Rp.678,8 Triliun dan sampai dengan Triwulan-II tahun 2017 telah mencapai 

Rp.170,9 Triliun naik sebesar 12,7% pada triwulan yang sama ditahun 

sebelumnya, dengan menyerap 345 ribu tenaga kerja. (Muhammad Nur, 

JawaPos.com: 2017).
2
  

Bagi negara berkembang seperti Indonesia aliran investasi yang pesat 

merupakan suatu kesempatan yang baik guna memperoleh dan meningkatkan 

pembiayaan pembangunan ekonomi Indonesia itu sendiri. Pembangunan ekonomi 

Indonesia merupakan suatu usaha yang berkelanjutan yang dijalankan oleh 

pemerintah Indonesia dengan tujuan dapat mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur sesuai dengan cita-cita Indonesia yang tertuang dalam Pancasila dan 

UUD 1945, maka untuk mencapai tujuan tersebut pembangunan nasional dititik 

beratkan pada pertumbuhan ekonomi.  

Namun pada kenyataannya keterbatasan modal atau dana yang dimiliki oleh 

Indonesia sering menyebabkan adanya devisit anggaran, seperti diketahui 

                                                           
2
https://www.jawapos.com/ekonomi/26/07/2017/indonesia-tetap-menarik-ini-realisasi-

investasi-di-triwulan-ii-2017 diakses tanggal 24 November 2017. Pukul 19.00 WIB. 

 

https://www.jawapos.com/ekonomi/26/07/2017/indonesia-tetap-menarik-ini-realisasi-investasi-di-triwulan-ii-2017
https://www.jawapos.com/ekonomi/26/07/2017/indonesia-tetap-menarik-ini-realisasi-investasi-di-triwulan-ii-2017
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berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) tahun 2016 (audited) 

yang diterbitkan oleh Kementrian Keuangan RI dilaporkan bahwa sampai dengan 

31 Desember 2016 Pendapatan Negara dan Hibah adalah sebesar Rp 1.555,93 

triliun, atau 87,11% (persen) dari yang ditetapkan dalam APBN-PTA 2016. 

Sementara itu, realisasi Belanja Negara adalah sebesar Rp 1.864,27 triliun, atau 

89,50% (persen) dari yang dianggarkan dalam APBN-PTA 2016, sehingga terjadi 

defisit anggaran sebesar Rp 308,34 triliun. Terjadinya defisit tersebut tentunya 

akan menghambat pembangunan Indonesia, maka cara untuk tetap mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan Indonesia yang baik dan steady growth 

diperlukan sumber dana dari sektor swasta baik dalam negeri maupun luar negeri 

dalam bentuk investasi.  

Investasi baik FDI maupun DDI memiliki peran yang sama pentingnya 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri. Tujuan dari 

penanaman modal atau investasi baik itu FDI maupun DDI berdasarkan UU No 

25 Tahun 2007 pasal 3 ayat (2) menyebutkan bahwa tujuan penyelenggaraan 

penanaman modal antara lain untuk; meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional; menciptakan lapangan kerja; meningkatkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan; meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional; 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional; mendorong 

pengembangan ekonomi kerakyatan; mengolah ekonomi potensial menjadi 

kekuatan ekonomi riil dengan menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri; dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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FDI dan DDI menjadi salah satu sumber investasi sektor rill yang pada 

dasarnya investasi tersebut akan lebih efektif jika dibandingkan dengan investasi 

yang disalurkan melalui portofolio, salah satu alasanya adalah investasi sektor rill 

dapat memberikan kesempatan kerja bagi penduduk; mempunyai kekuatan 

penggandaan dalam ekonomi lokal;  memberikan residu baik berupa peralatan 

maupun alih teknologi; apabila produksi diekspor memberikan jalan atau jalur 

pemasaran yang dapat dirunut oleh pengusaha lokal disamping seketika 

memberikan tambahan devisa dan pajak bagi negara. 

Terkait manfaat atau dampak positif yang dihadirkan oleh adanya investasi 

swasta baik domestik maupun asing yang disebutkan di atas, M.Sornajah sendiri 

mengungkapkan pandangan/teori khususnya terkait FDI. Menurutnya FDI 

memiliki tiga teori yang berbeda, teori pertama yakni teori Neo Clasical Theory 

yang berpendapat bahwa semua investasi asing dapat memberikan keuntungan 

bagi negara penerima investasi, sementara teori lain mengemukakan sebaliknya 

yakni depency theory yang menyebutkan bahwa investasi asing dapat memberikan 

dampak ketergantungan bagi negara penerima investasi, kemudian teori jalan 

tengah yang yang dikenal dengan Path Middle Theory yang menyatakan bahwa 

investasi asing memiliki dampak keduanya. (Sutrisno dan Salim, 2008: 164). 

Namum perlu diketahui bahwa investasi di Indonesia tidaklah berjalan 

mulus tanpa hambatan dan permasalahan, dalam realisasinya investasi di 

Indonesia memiliki banyak hambatan dalam perolehan keuntungan atau manfaat  

itu sendiri. Beberapa kasus yang bisa diindikasikan sebagai dampak negatif 

terutama dari FDI adalah penggelapan pajak. Beberapa kasus penggelapan pajak 
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dari perusahaan asing di Indonesia salah satunya adalah Google, berdasarkan 

berita yang dilansir dari (www.cnnindonesia.com)
3
 Direktorat Jendral Pajak 

mengatakan bahwa Google telah terdaftar sebagai badan hukum dalam negeri 

dengan status PMA sejak September 2011, namun google menolak penetapanya 

sebagai Badan Usaha Tetap (BUT) dan menolak untuk membayar pajak, sehingga 

selama beberapa tahun tentunya  Indonesia mengalami kerugian akibat ketidak 

patuhan google dalam kewajibannya membayar pajak tersebut. Melalui laman 

berita yang sama disebutkan bahwa pada 30 November 2017 pada akhirnya 

google telah membayar penuh kewajiban pajaknya ditahun 2015.  

Kasus lain menerangkan berdasarkan berita yang dilansir dari (Meikel, 

www.detikfinance.com) mantan menteri keuangan Bambang Brojonegoro pada 22 

Maret tahun 2016 mengatakan bahwa terdapat sekitar 2.000 FDI yang tidak 

membayar pajak selama kurang lebih dalam 10 tahun sebelumnya, sehingga hal 

tersebut menurutnya telah menyebabkan kerugian mencapai ratusan triliun rupiah 

bagi Indonesia. Kasus tersebut didasarkan pada alasan bahwa perusahaanya masih 

mengalami kerugian, padahal jika diestimasikan setiap perusahaan seharusnya 

rata-rata membayar pajak sebesar Rp.25 Miliar dalam setiap tahunya
4
. Kasus lain 

seperti Freeport yang ternyata begitu banyak merugikan Indonesia terutama 

dengan minimnya kepemilikan saham Indonesia atas bisnis tambang tersebut, dan 

penggelapan pajak dari masuknya alat-alat berat yang melalui jalur khusus.  

                                                           
3
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20161221141543-78-181249/mangkir-bayar-

pajak-manajemen-google-diancam-penjara. diakses Jum’at 24 November 2017, pukul 06.00WIB. 

4
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d33169957/  menkeu-2000-perusahaan-

asing-di-ri-tak-bayar-pajak-selama-10-tahun. diakses tanggal 24 November 2017. Pukul 

14.09WIB. 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.replubika.co.id/
http://www.detikfinance.com/
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20161221141543-78-181249/mangkir-bayar-pajak-manajemen-google-diancam-penjara
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20161221141543-78-181249/mangkir-bayar-pajak-manajemen-google-diancam-penjara
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d33169957/%20%20menkeu-2000-perusahaan-asing-di-ri-tak-bayar-pajak-selama-10-tahun
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d33169957/%20%20menkeu-2000-perusahaan-asing-di-ri-tak-bayar-pajak-selama-10-tahun
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Selain dari kasus di atas, kemajuan teknologi sebagai akibat dari dampak 

positif adanya FDI juga dapat menjadi faktor yang menyusutkan modal (tenaga 

kerja) dan dapat menjadi dampak negatif pula, dimana tekonologi canggih yang 

dioperasikan pada industri atau sektor produksi dapat meminimalisir tingkat 

kebutuhan terhadap tenaga kerja, sehingga tujuan FDI dalam penyerapan tenaga 

kerja juga dapat terpengaruh, (Todaro, 2011: 173-174).   

Investasi dalam negeri (DDI) juga tak luput dari beberapa persoalan, 

diantaranya adalah kasus PT.Semen Indonesia yang ada di Rembang, Jawa 

Tengah, yang dihapuskan izin operasionalnya oleh MA (Mahkamah Agung). 

Dilansir dari laman berita (www.pemeriksaanpajak.com) Kasus tersebut bermula 

dari kontroversi dengan adanya penolakan penduduk setempat atas pembangunan 

pabrik tersebut, dimana lokasi yang dijadikan lahan tambang pabrik adalah daerah 

resapan air. Hal tersebut juga diprotes oleh beberapa kalangan seperti para pakar 

dan akademisi, dimana pendirian pabrik dianggap tidak memenuhi kajian amdal 

dalam mendirikan sebuah pabrik.
5
 

Dalam kasus lain, yang dikutip dari (www.liputan6.com) ketidakpatuhan 

investor dalam menyampaikan Laporan Kewajiban Penanaman Modal (LKPM) 

yang harus dilaporkan secara berkala, yakni 3 bulan sekali, juga mengakibatkan 

banyaknya pembatalan ribuan Surat Persetujuan atau Izin Prinsip (SP/IP), hal 

tersebut dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penanaman modal, karena 

investor atau perusahaan, selain menuntut hak perbaikan pelayanaan investasi, 

                                                           
5
https://pemeriksaanpajak.com/2017/03/09/bkpm-dan-konflik-investasi/, diakses tanggal  24 

November 2017. Pukul 13.05WIB. 

http://www.pemeriksaanpajak.com/
http://www.liputan6.com/
https://pemeriksaanpajak.com/2017/03/09/bkpm-dan-konflik-investasi/
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investor juga mempunyai kewajiban membayar pajak, memberikan kelayakan 

upah, melakukan CSR dan menyampaikan LKPM secara berkala
6
. 

Melalui dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari investasi jelas hal 

tersebut berdampak pula terhadap kondisi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Keberadaan investasi dapat mendorong nilai tambah, seperti objek pajak, 

perluasan lapangan kerja, alih teknologi, kesejahteraan dan lain sebagainya, 

namun secara kontra dampak negatifnya juga tidak kalah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, selain beberapa contoh kasus yang disebutkan sebelumnya 

adalah adanya kebijakan insentif pajak yang dalam jangka pendek akan 

menurunkan jumlah penerimaan pajak, namun dalam jangka panjang insentif 

pajak dapat menjadi salah satu faktor pendorong peningkatan investasi pada 

sektor-sektor pionir seperti pada KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) yang tentunya 

akan mendorong meningkatnya kegiatan perekonomian negara dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, namun juga akan menimbulkan ketimpangan pada sektor 

usaha di daerah lain dampak ketergantungan dan penurunan tingkat kemandirian 

negeri, juga menjadi salah satu dampak negatif dari adanya investasi
7
. 

Untuk menjaga iklim investasi yang stabil dan cenderung terus mengalami 

peningkatan, diperlukan kondisi keuangan negara yang mapan sehingga akan 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sendiri. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan analisis pembentukan anggaran belanja negara 

                                                           
6
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2193539/investor-bandel-bkpm-batalkan-ribuan-

izin-penanaman-modal, diunduh pada 4 Januari 2018 pukul 22.00WIB. 

7
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3581749/bangun-kawasan-ekonomi-

khusus-ri-incar-investasi-rp-726-t. diaksen tanggal 14 Januari 2018. Pukul 08.00WIB.   

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2193539/investor-bandel-bkpm-batalkan-ribuan-izin-penanaman-modal
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2193539/investor-bandel-bkpm-batalkan-ribuan-izin-penanaman-modal
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yang efektif, sehingga belanja negara tidak hanya habis dalam satu masa tanpa 

mendatangkan manfaat. Belanja negara yang dapat mendatangkan manfaat jangka 

panjang diantaranya adalah belanja modal. Dimana belanja tersebut dialokasikan 

untuk; membangun infrastruktur, sarana prasana publik yang kemudian akan 

mendorong berkembangnya investasi, seperti pembukaan akses jalan penghubung 

(baik darat, laut, udara), komunikasi, energi dan sebagainya yang tentunya akan 

mempengaruhi dan mendorong berkembangnya investasi (Faizal, 2009:278). 

Belanja modal di Indonesia sendiri mengalami penurunan dan peningkatan 

dari tahun ketahun yang cukup fluktuatif. Data yang diakses dari 

(www.kemenkeu.go.id) tentang laporan keuangan pemerintah pusat (LKPP) 

menggambarkan belanja modal negara Indonesia setiap tahunnya, berikut adalah 

data realisasi belanja modal Indonesia
8
; 

 

 

 

                                                           
8
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/laporan/laporan-keuangan-pemerintah-pusat/. 

Diakses tanggal 25 Januari 2018. Pukul 06.40WIB. 

 

http://www.kemenkeu.go.id/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/laporan/laporan-keuangan-pemerintah-pusat/
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Sumber : www.Kemenkeu.go.id, diolah 

Gambar 1.2 

Grafik Belanja Modal Pemerintah Pusat 

 

Sebagai salah satu faktor pendorong masuknya investasi di Indonesia, 

penurunan dan kenaikan belanja modal yang cukup signifikan dari tiap tahunya 

diindikasikan dapat mempengaruhi hubungan antara investasi dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia itu sendiri. 

 Dalam sistem Ekonomi Islam tidak ada batasan dalam aktivitas manusia 

dalam rangka bermuamalah, termasuk didalamnya adalah investasi. Investasi 

sangat dianjurkan dalam rangka mengembangkan karunia Allah. Karunia Allah 

yang dimaksud adalah modal atau kekayaaan yang dimiliki oleh manusia. 

Mendiamkan modal atau harta sedemikian rupa sehingga tidak produktif, adalah 

tindakan yang secara Islami tidak dibenarkan, karena seharusnya harta atau modal 

diputar atau diproduktifkan (Nadjib,et.al, 2008:95),  dan diterangkan dalam Al-

Qur’an surat Al-ḥasyr: 7 

 .............          ...... 
9
 

                                                           
9
 “......supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu....” 

Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: DEPAG RI, 2005), hlm. 797. 

 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Dari penggalan ayat Al-Qur’an di atas sangat terlihat jelas, Islam 

memerintahkan manusia untuk bermuamalah secara produktif dan memberikan 

manfaat atau berbagi kesejahteraan dengan sesama manusia, investasi menjadi 

salah satu instrumen yang dapat memberikan manfaat dan dapat memberikan 

kesejahteraan secara merata bagi sesama manusia, karena investasi diyakini 

sebagai jalan keluar untuk mengatasi masalah perekonomian suatu negara (az-

uhaili, 2013: 620-621). 

Beberapa penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya memberikan hasil 

yang beragam seperti penelitian yang dilakukan oleh Rizky, Agustin dan Mukhlis  

(2016) mengenai pengaruh PMA, PMDN dan Belanja Modal terhadap 

Pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia,  memberikan hasil adanya pengaruh 

positif dari PMA, PMDN dan Belanja Modal terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia 

Penelitian lain memberikan hasil yang berbeda, yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Kholis (2012) mengenai dampak FDI terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia memberikaan kesimpulan bahwa FDI justru memberikan 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Hasil penelian lain yang dilakukan oleh Dewi dan Wardani (2017) 

mengenai pengaruh PMA, PMDN dan PAD terhadap pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia dengan pendekatan hubungan kausalitas dimana hasilnya adalah 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen baik secara 

simultan maupun parsial. 
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Dalam perspektif ekonomi Islam, penelitian yang dilakukan oleh Hayati 

(2016) menyimpulkan bahwa Islam sangat mendorong manusia untuk melakukan 

investasi, hal ini dilatar belakangi oleh landasan ajaran perintah untuk membayar 

zakat bagi orang yang memiliki aset yang tidak produktif (idle asset), sebaliknya 

aset yang dikelola secara produktif tidak dikenakan kewajiban zakat. Zakat baru 

akan dipungut dari hasil yang telah diperoleh melalui investasi tersebut.   

Beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas memberikan hasil yang 

berbeda, berdasarkan dengan beberapa pandangan yang berbeda mengenai 

dampak investasi di Indonesia yang telah disebutkan sebelumnya menjadi latar 

belakang penulis untuk meneliti dan mengetahui bagaimana secara parsial dan 

simultan pengaruh dari FDI dan DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

dengan Belanja sebagai Variabel Moderasi dan kemudian dianalisis berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam kedalam sebuah karya tulis  dengan judul, Pengaruh 

“Foreign Direct Investment (FDI), Domestic Direct Investment (DDI) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dengan Belanja Modal Sebagai Moderating 

Variable”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan pada bagian 

sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia? 

4. Apakah Belanja Modal dapat meningkatkan pengaruh positif FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

5. Apakah Belanja Modal dapat meningkatkan pengaruh positif FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Menjelaskan hubungan atau pengaruh variabel independen FDI yang 

diproksikan dengan realisasi nilai investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang selanjutnya diproksikan dengan PDRB harga 

konstan. 

b. Menjelaskan hubungan atau pengaruh variabel independen DDI yang 

diproksikan dengan realisasi nilai investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang selanjutnya diproksikan dengan PDRB harga 

konstan. 

c. Menjelaskan hubungan atau pengaruh langsung variabel moderasi yakni 

belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi  

d. Menjelaskan apakah belanja modal dapat memperkuat pengaruh FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

e. Menjelaskan apakah belanja modal dapat memperkuat pengaruh DDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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2. Kegunaan Penelitian :  

a. Secara ilmiah penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 

terbaharukan mengenai pola dan implementasi investasi baik yang 

bersumber dalam negeri maupun asing di Indonesia dan bagaimana 

pengaruh dari implementasi investasi tersebut terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, dan bagaimana belanja modal dapat mempengaruhi 

hubungan antar variabel penelitian tersebut yang kemudian dianalisis 

dalam perspektif ekonomi Islam 

b. Secara Praktik: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan bukti empiris mengenai pengaruh investasi dalam negeri 

maupun asing terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dan semoga 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para pelaku usaha, 

investor, khususnya investor muslim, maupun pemerintah dalam 

melakukan keputusan investasi, dan dapat dijadikan sebagai bahan 

analisa dalam menyusun kebijakan pemerintah. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab. Pada masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bab dengan mengetengahkan pembahasan yang 

saling berkesinambungan antara satu dan yang lainya. 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini merupakan bab yang 

mengantarkan pembahasan pembahasan pada bab-bab berikutnya dan menjadi 

latar belakang dan acuan dalam proses penelitian ini. Bab ini terdiri dari empat 

sub bab yaitu latar belakang, yang menguraikan mengapa penelitian ini penting 

untuk dilakukan. Menguraikan; penelitian lain yang terkait, subjek dan objek 

penelitian, fokus penelitian dan batasan masalah. Sub bab kedua adalah 

rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang akan dipecahkan melalui 

penelitian ini. Sub bab ketiga adalah tujuan dan manfaat penelitian untuk 

menggambarkan urgensi dari penelitian yang dilakukan. Sub bab yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan yang menguraikan arah penelitian agar hasil 

dari penelitian lebih runtun dan sistematis. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini memuat kerangka teori, telaah 

pustaka hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya guna 

mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga akan mengungkapkan hipotesis dan 

kerangka konseptual yang dibangun untuk menyusun dan menyelesaikan 

penelitian ini. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisikan deskripsi tentang 

bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan 
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variabel penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

Bab keempat adalah hasil penelitian dan Pembahasan. Bab ini pada 

permulaan akan digambarkan secara singkat kondisi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia secara umum, dan pertumbuhan ekonomi berdasarkan wilayah yang 

diproksikan dengan PDRB seluruh provinsi yang ada di Indonesia. 

Digambarkan pula perkembangan realisasi Investasi di Indonesia selama masa 

penelitian. Bab ini juga berisi hasil analisis penelitian dan pembahasan dari 

pengolahan data penelitian. Hasil penelitian adalah jawaban atas seluruh 

pertanyaan penelitian yang telah disebutkan pada bab pertama dalam sub bab 

rumusan masalah untuk kemudian dianalisis dan dijabarkan berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan kesimpulan yang 

menjawab rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi 

implikasi secara teori dan praktik. Saran menjadi sub bab terakhir dalam bab 

ini, dimana saran tersebut ditujukkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dan terkait dengan penelitian ini. Saran dan implikasi kebijakan yang dibangun 

diturunkan berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Foreign Direct 

Investment (FDI), Domestic Direct Investment (DDI) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia dengan Belanja Modal Sebagai Moderating Variabel, adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan FDI akan turut meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diproksikan dengan PDRB. Beberapa 

paket kebijakan pemerintah juga ternyata dapat mendorong peningkatan 

FDI di Indonesia, diantaranya adalah penyederhanaan regulasi dan 

perizinan, insentif berupa pengurangan pajak, bea masuk dan lain 

sebagainya, dan juga keunggulan komparatif yang dimiliki oleh Indonesia 

yang berupa bonus demografi. 

2. Hasil olah data yang dilakukan sebelumnya untuk variabel DDI ternyata 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Porsi realisasi DDI di 

Indonesia yang masih tergolong rendah menjadi salah satu faktor yang 

yang membuat DDI tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Rendahnya realisasi DDI di Indonesia disebabkan oleh 

minimnya partisipasi masyarakat Indonesia dalam berinvestasi yang 

dilatarbelakangi oleh kemampuan masyarakat Indonesia dalam 

112 
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menanamkan modal dalam skala besar, sehingga pemerintah juga lebih 

banyak menggenjot masyarakat Indonesia untuk terus meningkatkan 

kemandirian dengan mendirikan UMKM. 

3. Berdasarkan uji individu, variabel belanja modal berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi namun tidak signifikan, yang artinya pengaruh atau 

hubungan antara belanja modal dan pertumbuhan ekonomi sangatlah lemah 

atau bahkan bisa dikategorikan tidak berpengaruh. Minimnya porsi belanja 

modal dibandingkan dengan belanja pemerintah lainya terutama belanja 

barang dan jasa, menjadi salah satu penyebab lemahnya hubungan tersebut.  

4. Belanja modal terbukti dapat memoderasi (memperkuat pengaruh) FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi, hal tersebut sesuai dengan teori bahwa 

belanja modal yang didalamnya termasuk pembangunan infrastruktur dapat 

mempermudah proses produksi, sehingga semakin banyak investor tertarik 

untuk menanamkan modalnya pada suatu wilayah dengan infrastruktur 

yang baik. Selain dari pada itu, belanja modal sendiri merupakan suatu 

belanja yang tergolong pada investasi, dimana masa manfaatnya tidak bisa 

langsung dirasakan, dan bertahan pada jangka waktu yang relatif panjang. 

5. Uji moderating regression yang kedua pada DDI terhadap pertumbuhan 

ekonomi dapat disimpulkan bahwa, belanja modal terbukti dapat merubah 

pengaruh secara signifikan antara DDI terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa, semakin besar alokasi belanja pemerintah 

pada belanja modal maka semakin tinggi realisasi DDI. Realisasi DDI di 

Indonesia ternyata dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak jika 
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dibandingkan dengan FDI itu sendiri, hal ini dapat menjadi salah 

pertimbangan pemerintah juga dalam upayanya untuk terus meningkatkan 

realisasi DDI. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, investasi menjadi salah satu instrumen 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan pemerintahan suatu negara untuk menjaga 

stabilitas perekonomian, meningkatkan kesejahteraan dan untuk terus 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri. Investasi swasta baik 

yang berasal dari dalam maupun luar negeri yang dikelola oleh negara, dilakukan 

salah satunya untuk menghindari beban pemerintah atas ketergantungan hutang 

baik melalui Obligasi maupun ULN, maka hal tersebut sangat sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam. 

 Salah satu peran negara disebutkan adalah dengan mengelola modal yang 

dimiliki individu maupun negara itu sendiri dengan baik, dan hal tersebut menjadi 

alasan mengapa investasi dilakukan yakni untuk menghindari penimbunan harta, 

dan memenuhi kebutuhan publik melalui sektor-sektor yang diinvestasikan,. 

Manfaat lain yang ditimbulkan akibat investasi tersebut juga semakin banyak 

lapangan pekerjaan yang akan terbangun dan semakin banyak tenaga kerja yang 

terserap, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa FDI dan DDI sangat 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
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B. IMPLIKASI 

1.  Secara teoritis, hasil penelitian dapat memperkecil variasi hasil penelitian 

sebelumnya karena terbukti dapat memperkuat beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, sehingga dapat digunakan sebagai sumber referensi 

terbaharukan mengenai pola dan implementasi penanaman modal di 

Indonesia baik yang berasal dari luar negeri mauapun dalam negeri dalam 

pola FDI dan DDI. 

2. Secara praktik, ternyata realisasi investasi baik FDI maupun DDI masih 

terdapat ketimpangan pada beberapa wilayah, sehingga memunculkan 

daerah atau kawasan industri pionir, hal tesebut dapat menimbulkan 

ketimpangan pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 

pada masing-masing wilayah tersebut, sehingga untuk memperkecil dampak 

ketimpangan dari investasi tersebut diharapkan pemerintah dapat membuat 

kebijakan yang menimalisirkan ketimpangan realisasi investasi pada 

masing-masing wilayah, seperti pada kebijakan KEK berdasarkan potensi 

masing-masing wilayah. Diharapkan setelah keberhasilan KEK pada 12 

wilayah yang dijalankan akan berlanjut pada program KEK di belahan 

wilayah lain di Indonesia, sehingga pemerataan dan kesejahteraan 

berkeadilan akan terwujud.  

3. Bagi sektor pemerintah, diperlukan untuk mensinkronkan regulasi pusat dan 

daerah sehingga dapat memeratakan proses pembangunan daerah dan 

meminimalisir ketimpangan. Selain dari regulasi, pajak menjadi salah satu 

faktor yang meminimalkan manfaat FDI, karena seperti yang telah 
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disebutkan pada bab sebelumnya, terdapat kasus penggelapan pajak pada 

beberapa perusahaan Asing, maka pemerintah harus lebih meningkatkan 

peraturan mengenai wajib pajak sehingga manfaat dari FDI dapat secara 

maksimal terserap oleh Indonesia. 

 

C. Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, penelitian ini hanya terfokus pada 

realisasi investasi menurut lokasi atau wilayah, dan implikasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi wilayah itu sendiri secara umum. Maka bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan penelitian pada sudut pandang 

investasi baik FDI maupun DDI berdasarkan sektor usaha, dan melihat sektor 

mana yang menjadi pionir, dan bagaimana implikasinya terhadap peningkatan 

lapangan kerja dan penurunan pengangguran dan angka kemiskinan, dan 

bagaimana FDI dan DDI dapat mengurangi angka ketimpangan yang cukup tinggi 

di Indonesia. 

Selain dari pada itu faktor yang menjadi katalis atau moderasi dalam 

penelitian ini terbatas hanya pada belanja modal maka diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan seperti terkait tersedianya SDM dengan 

kualifikasi pendidikan tertentu, kemudian mengkaji atau lebih memperdalam lagi 

analisis penelitian berdasarkan perspektif ekonomi Islam.  
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